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Sains yaitu suatu ilmu pengetahuan yang bisa dikontrol atau diulang-ulang. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan sains anak melalui 
metode eksperimen. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 
kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di RA AN-NISA 
2 Dulang Kelurahan Wonokerso Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 24 anak. Data perkembangan sains anak 
dikumpulkan melalui metode observasi. Teknik analisis yang digunakan meliputi 
teknik analisis komparatif, analisis interaktif, dan one-way anova. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh prosentase pencapaian anak yang mencapai perkembangan 
sesuai harapan (BSH) ke atas yaitu pada pra siklus 59,53%, siklus pertama 76,04%, 
dan siklus kedua 93,40%. Selain itu, berdasarkan uji F dengan taraf signifikan 0,05 
diperoleh hasil Fhitung lebih besar dari pada Ftabel atau 218,978 ≥ 3,13, maka Ho 
ditolah dan Ha diterima artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil 
perkembangan sains anak pada siklus pertama dan siklus kedua. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat mengembangkan 
perkembangan sains anak kelompok B di RA AN-NISA 2 Dulang, Kelurahan 
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Pendahuluan  
Di RA AN-NISA 2 Dulang Wonokerso Kedawung Sragen tahun ajaran 
2014/2015, dari 24 anak masih ada beberapa anak yang perkembangan sainsnya 
masih rendah. Salah satunya faktor penyebab rendahnya perkembangan sains anak 
yaitu pemberian stimulasi, penyampaian materi, dan media. Metode pembelajaran 
yang digunakan guru lebih banyak menggunakan metode pemberian tugas di dalam 
kelas. Upaya-upaya yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan perkembangan sains 
anak juga kurang variatif, yaitu hanya dengan pemberian tugas mengerjakan 
dimajalah anak. Untuk itu perlu digali dan dikembangkan media yang digunakan 
oleh guru supaya anak tertarik. Guru perlu kreatif dalam merancang variasi kegiatan 
yang tidak membosankan bagi anak sehingga anak bisa bermain sambil belajar.  
Susanto (2011:59), faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan sains 
yaitu faktor keturunan, faktor lingkungan, faktor kematangan, faktor pembentukan, 
faktor minat dan bakat, dan faktor kebebasan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan sains diantaranya adalah faktor kebebasan yang berarti manusia dapat 
memilih metode-metode tertentu untuk memecahkan suatu masalah. Metode 
eksperimen menurut Djamarah (2002) adalah cara penyajian pelajaran, di mana 
siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. 
Melalui metode eksperimen anak dapat lebih kreatif, inovatif, menantang, menambah 
kosa kata dan menambah rasa ingin tahu anak untuk mengembangakan 
perkembangan sainsnya. 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang sesuai 
untuk perkembangan sains anak, yaitu (1) anak dapat mengetahui mengapa, 
bagaimana, jika, terjadi sesuatu, dan (2) mengenal lingkungan yang berkaitan dengan 
benda fisik. 
Pencapaian indikator perkembangan sains dapat dipengaruhi oleh metode 
yang digunakan, salah satu metode yang digunakan adalah metode eksperimen. 
Metode eksperimen akan memudahkan anak untuk menambah rasa ingin tahu, 
memahami dan mencapai standar tingkat pencapaian perkembangan masing-masing 
indikator perkembangan sains tersebut. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Proses pelaksanaan tindakan dilakukan secara bertahap sampai 
penelitian ini berhasil. Prosedur penelitian dimulai dari (1) tahap penyusunan rencana 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan atau observasi terhadap tindakan 
dan perkembangan yang dicapai oleh anak, (4) refleksi dan analisis atas kegiatan 
yang telah dilakukan pada siklus pertama dan kedua. Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak usia 5 – 6 tahun di Kelompok B  di RA AN-NISA 2 Dulang Wonokerso 
Kedawung Sragen Tahun Ajaran  2014/2015, yang berjumlah 24 anak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
dan catatan lapangan. Kegiatan observasi dilakukan guna mengamati perkembangan 
sains anak yang dapat dilihat dari pencapaian indikator yang telah ditetapkan dan 
pelaksanaan kegiatan eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara kepada guru kelas dan kepala sekolah mengenai pelaksanaan kegiatan 
eksperimen serta perkembangan sains anak sebelum dilaksanakan kegiatan 
eksperimen dan sesudah dilaksanakan kegiatan. Catatan lapangan berisikan kesan-
kesan mengenai kegiatan dilapangan yang menarik siswa, tindakan peneliti yang 
kurang terkontrol, kecerobohan peneliti, tindakan peserta didik yang kurang 
diperhatikan peneliti, pemakaian media yang kurang semestinya, perilaku peserta 
didik tertentu yang mengganggu situasi pembelajaran, dan kejadian yang terjadi di 
luar perencanaan. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis data dilakukan bersamaan dan  
setelah pengumpulan data. Data di analisis sejak melakukan observasi dan 
dikembangkan selama proses analisis dan refleksi sampai proses penyusunan 
laporan. Menurut Sugiyono (2010: 244) analisis data adalah “proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri 
dan orang lain”. 
Teknik analisa data yang digunakan pada peneliti ini yaitu analisis komparatif, 
analisis interaktif, dan one-way anova. Teknik analisis komparatif merupakan 
analisis data penelitian yang dilakukan dengan melakukan perbandingan antara 
capaian perkembangan sains anak pada tiap siklus. Teknik analisis interaktif 
merupakan analisis data dilakukan meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, kemudian menyimpulkan menjadi sebuah data yang valid. Anava 
atau analysis of variance (anova) adalah tergolong analisis komparatif lebih dari dua 
rata-rata. Menurut Irianto (2004: 218) anova adalah “teknik analisis statistik yang 
dapat memberi jawaban atas ada tidaknya perbedaan skor pada masing-masing 
kelompok (kususnya untuk kelompok yang banyak), dengan suatu resiko kesalahan 
yang sekecil mungkin”. Tujuannya untuk membandingkan lebih dari dua rata-rata, 
yaitu untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil 
perkembangan sains anak pada pra siklus, siklus I dan siklus II pada TK kelompok B 
di RA AN-NISA 2 Dulang, Wonokerso, Kedawung, Sragen. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi terhadap perkembangan sains anak pada pra 
siklus, siklus pertama, dan siklus kedua diperoleh peosentase pencapaian 
perkembangan sains anak mengalami peningkatan. Perbandingan peningkatan 


















Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 ALD 14 (MB) 18 (BSH) 22 (BSB) 
2 AFA 15 (MB) 17 (BSH) 23(BSB) 
3 ADN 15 (MB) 17 (BSH) 23 (BSB) 
4 ADM 16 (BSH) 20 (BSH) 22 (BSB) 
5 AYV 14 (MB) 18 (BSH) 23 (BSB) 
6 AMA 14 (MB) 18 (BSH) 22 (BSB) 
7 CUC 12 (MB) 16 (BSH) 20 (BSH) 
8 ISA 16 (BSH) 20 (BSH) 23 (BSB) 
9 IRS 16 (BSH) 20 (BSH) 21 (BSH) 
10 IVA 14 (MB) 17 (BSH) 22 (BSB) 
11 INT 14 (MB) 18 (BSH) 23 (BSB) 
12 LYL 14 (MB) 18 (BSH) 22 (BSB) 
13 LUV 16 (BSH) 20 (BSH) 22 (BSB) 
14 RAF 16 (BSH) 20 (BSH) 22 (BSB) 
15 RAC 14 (MB) 17 (BSH) 23 (BSB) 
16 RIK 14 (MB) 17 (BSH) 23 (BSB) 
17 RIL 10 (MB) 15 (MB) 21 (BSH) 
18 SAJ 16 (BSH) 20 (BSH) 23 (BSB) 
19 SIL 15 (MB) 19 (BSH) 23 (BSB) 
20 SYI 16 (BSH) 20 (BSH) 23 (BSB) 
21 TAU 15 (MB) 19 (BSH) 23 (BSB) 
22 TAP 14 (MB) 17 (BSH) 23 (BSB) 
23 WAW 14 (MB) 17 (BSH) 23 (BSB) 
24 YAY 16 (BSH) 20 (BSH) 23 (BSB) 
Prosentase Pencapaian 
        
     
        
59,53% 76,04% 93,40% 
Indikator Penelitian - 75% 85% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa setiap anak mempunyai 
kemampuan dan perkembangan yang berbeda-beda. Terdapat anak yang 
kemampuannya melebihi kriteria yang ditentukan oleh peneliti, dan ada juga anak 
yang belum bisa mencapai kriteria yang ditentukan peneliti. Pada pra siklus 
diperoleh hasil observasi terhadap 24 orang anak dalam satu kelas terdapat 8 anak 
yang berkembang sesuai harapan (BSH) atau diperoleh pencapaian prosentase 
perkembangan sains anak dalam satu kelas sebesar 59,53%. Pada siklus I peneliti 
menargetkan prosentase pencapaian 75% anak minimal mencapai berkembang sesuai 
harapan (BSH), dari hasil pelaksanaan siklus I jumlah anak yang mencapai 
perkembangan sesuai harapan (BSH) ke atas terdapat 23 anak atau diperoleh hasil 
prosentase pencapaian dalam satu kelas sebesar 76,04%. Pada siklus II peneliti 
mentargetkan prosentase pencapaian 85% anak minimal mencapai berkembang 
sesuai harapan (BSH) keatas terdapat 24 anak, atau diperoleh hasil prosentase 
pencapaian dalam satu kelas sebesar 93,40%.  
Selain itu, bedasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan kegiatan pada 
siklus II diperoleh hasil yang lebih memuaskan dibandingkan dengan pelaksanaan 
siklus I, pada siklus II peneliti berhasil memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
ada pada siklus I. Perbedaan pelaksanaan pembelajaran perkembangan sains melalui 


















Tabel 2. Observasi Proses Belajar Mengajar Guru 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa perkembangan sains sebelum 
diberikan tindakan dampai dengan siklus II telah menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh penerapan metode pembelajarana yang tepat 
yaitu metode eksperimen. Jika dibandingkan prosentase pencapaian pada siklus I 
dengan siklus II diperoleh peningkatan sebesar 17%. Selain itu, berdasarkan uji F 
dengan taraf signifikan 0,05 (lampiran 10), diperoleh hasil Fhitung lebih besar dari 
pada Ftabel atau 218,978 ≥ 3,13 maka, Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil perkembangan sains anak pada pra siklus, 
siklus I, dan siklus II. Hal tersebut dikarenakan pelaksanaan kegiatan eksperimen 
pada siklus II lebih kondusif, efektif dan efisien, sehingga kualitas pelaksanaan 
kegiatan eksperimen pada siklus II lebih baik dari pada siklus I, dengan begitu 
Aspek Siklus I Siklus II 
Proses pembelajaran 
Apersepsi   Apersepsi  
Tanya jawab: mengapa 
benda terkena air menjadi 
basah?, mengapa air diserap 
spon tidak tumpah?,  
Tanya jawab: mengapa air 
mengalir dari tempat tinggi 
ke rendah?,  mengapa benda 
terkena air menjadi basah?, 
mengapa air diserap spon 
tidak tumpah?, 
Pencampuran warna,  
Estafet mengambil air 
dengan spon lalu 
dimasukkan ke dalam botol,  
Menebak macam-macam 
rasa, dan  Menghubungkan 
gambar dengan tulisan. 
Mencampurkan macam-
macam warna dengan 
gelembung udara,  Estafet 
mengambil air dengan spon 
lalu dimasukkan ke dalam 
botol,  Menebak macam-
macam rasa, dan  
Memasukkan air ke botol 
(botol dilubangi). 
Anak-anak kurang tertib 
melaksanakan peraturan 
permainan 
Anak-anak lebih tertib dan 






Perkembangan Sains anak 
sudah berkembang dan 
meningkat. 
Perkembangan Sains anak 
semakin berkembang sesuai 




perkembangan sains anak dapat berkembang dengan optimal. Penelitian ini juga 
memperkuat penelitian terdahulu dari Alawiyah (2013) diperoleh hasil bahwa 
metode bermain air merupakan metode yang efektif untuk mengembangkan 
kemampuan sains anak. 
 Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa metode eksperimen 
menstimulasi anak untuk meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi, menambah kosa 
kata, pengetahuan sains, dan berimajinasi sehingga perkembangan sains anak dapat 
berkembang dengan optimal. Hal ini selaras dengan pendapat (Depdiknas, 2005) 
bahwa metode eksperiman memberikan pengalaman kepada anak dimana anak 
memberi perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya. Hal ini mendukung 
hipotesis yang menyatakan bahwa melalui metode eksperimen dapat meningkatkan 
perkembangan sains anak kelompok B di RA AN-NISA 2 Dulang, Wonokerso, 
Kedawung, Sragen tahun ajaran 2014/2015. 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 
beberapa tindakan dari siklus I dan siklus II, dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan prosentase pencapaian perkembangan sains anak pada setiap siklusnya. 
Prosentase pencapaian anak yang mencapai berkembang sesuai harapan (BSH) ke 
atas yaitu pada pra siklus 59,53%, siklus I sebesar 76,04%, dan siklus II sebesar 
93,40%. Jika dibandingkan prosentase pencapaian pada siklus I dengan siklus II 
diperoleh peningkatan 17%. Hal tersebut dikarenakan pelaksanaan kegiatan pada 
siklus II lebih kondusif, efektif dan efisien, sehingga kualitas dan kuantitas 
pelaksanaan kegiatan pada siklus II lebih baik dari pada siklus I, dengan begitu 
perkembangan sains anak dapat berkembang dengan optimal. Selain itu, berdasarkan 
hasil uji F dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil         lebih besar dari pada 
       atau 218,978 ≥ 3,13, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan 
yang signifikan antara hasil perkembangan sains anak pada pra siklus, siklus I, dan 
siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui metode eksperimen 
dapat meningkatkan perkembangan sains pada anak kelompok B di RA AN-NISA 2 
Dulang, Wonokerso, Kedawung, Sragen tahun ajaran 2014/2015. 
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